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ABSTRAK


Perkembangan teknologi digital telah memungkinkan media digital untuk menjadi lebih terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat. Salah satu perkembangan media digital yang cukup menarik dapat dilihat pada fenomena industri media hiburan atau Entertainment yang semakin berkembang. Konten vlog selebriti di Indonesia sering sekali terjadi komodifikasi anak, Salah satu contoh kanal selebriti yang cukup menarik yaitu Rans Entertainment.Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dan metode etnografi virtual. metode yang digunakan untuk menyelidiki internet dan melakukan eksplorasi terhadap entitas (users) saat menggunakan internet tersebut. Etnografi virtual juga untuk merefleksikan implikasi-implikasi dari komunikasi termediasi di internet Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teori komodifikasi dalam perspektif Vincent Mosco. Komodifikasi privasi selebriti di Indonesia melalui vlog pada kanal YouTube Rans Entertainment telah menjadi fenomena yang semakin berkembang. Kanal YouTube RANS Entertainment menjadi objek penelitian dalam analisis ini, yang mengindikasikan bahwa perusahaan hiburan tersebut telah mengadopsi strategi pemasaran yang melibatkan penggunaan privasi selebriti untuk meningkatkan popularitas dan keuntungan mereka di platform ini.
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THESIS

VIRTUAL ETHNOGRAPHY ANALYSIS ON THE COMMODIFICATION

OF CELEBRITY PRIVACY ON THE YOUTUBE CHANNEL

RANS ENTERTAINMENT

ABSTRACT

The development of digital technology has enabled digital media to become more affordable and easily accessible to the public. One of the most interesting developments in digital media can be seen in the growing phenomenon of the entertainment media industry or entertainment. Celebrity vlog content in Indonesia often involves the commodification of children. An interesting example of a celebrity channel is Rans Entertainment. This research uses a qualitative research type and virtual ethnographic methods. the method used to investigate the internet and explore entities (users) when using the internet. Virtual ethnography is also to reflect on the implications of mediated communication on the internet. This study also uses a commodification theory approach from the perspective of Vincent Mosco. The commodification of celebrity privacy in Indonesia through vlogs on the Rans Entertainment YouTube channel has become a growing phenomenon. RANS Entertainment's YouTube channel was the object of research in this analysis, indicating that the entertainment company has adopted a marketing strategy that involves using celebrities' privacy to increase their popularity and profits on the platform.
Keywords: Commodification, Celebrity Privacy, Rans Entertainment.

Pendahuluan
Penggunaan media sosial seperti Youtube, Instagram, dan Tiktok telah menjadi platform yang populer saat ini karena dapat mengupload video, kemudian dapat menjadi tempat untuk menonton ataupun berbagai video, dan juga bisa dilihat oleh semua orang. Penggunaan media sosial seperti Youtube, Instagram, dan Tiktok telah menjadi platform yang populer saat ini karena dapat mengupload video, kemudian dapat menjadi tempat untuk menonton ataupun berbagai video, dan juga bisa dilihat oleh semua orang.
Dengan meningkatnya media sosial sekarang dan banyaknya minat masyarakat dalam menonton konten menciptakan permintaan beragam dalam pembuatan konten. Sehingga kini banyak sekali privasi yang seharusnya tidak dikonsumsi publik. contoh dari fenomena komodifikasi privasi ini terjadi pada kebanyak kanal youtube selebriti di Indonesia, yang dimana mereka dengan suka rela privasi mereka dikonsumsi public agar dapat menciptakan meningkatkan citra dan finansial mereka.

Konten vlog selebriti di Indonesia sering sekali terjadi komodifokasi anak. Komodifikasi anak adalah praktik mengubah nilai pakai anak menjadi nilai tukar ekonomi. Dengan mengekspos anak-anak di media sosial, orang tua menciptakan generasi anak anak yang lahir di bawah sorotan media dan perhatian publik. Salah satu contoh kanal selebriti yang cukup menarik yaitu Rans Entertainment. RANS Entertainment merupakan sebuah perusahaan hiburan, platform YouTube, dan lembaga produksi yang didirikan oleh pasangan selebriti Indonesia Raffi Ahmad dan Nagita Slavina.
Pada kanal Youtubenya menunjukan citra keluarga yang harmonis, romantic dan hal- hal yang sangat confidential, seperti memperlihatkan kamar tidur Raffi dan Nagita, kegiatan rumah tangga mereka dan aktifitas dari anak-anak mereka Rafathar dan Cipung. Fenomena komodifikasi privasi selebriti yang terdapat pada kanal Youtube Rans Entertainment bisa ditangkap secara etis sebagai hal yang jauh dari persoalan publik. 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, paradigma ini menempatkan manusia sebagai subjek penelitian, mengadopsi pendekatan humanistik, dan memandang manusia sebagai aktor yang mempengaruhi perilaku dan peristiwa sosial. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis, yang bertujuan untuk menyelidiki partisipasi individu dalam komunikasi virtual. 
Dengan menggunakan paradigma konstruktivis, penelitian ini berupaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengalaman individu dalam komunikasi virtual, dengan mempertimbangkan peran konstruksi personal dan faktor sosial dalam membentuk realitas komunikatif.
Penelitian ini tidak berfokus pada jumlah sampel atau populasi, namun lebih pada objek penelitian yang menjadi target untuk mendapatkan data. Penelitian kualitatif ini melibatkan pengalaman subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, dengan pendekatan deskriptif yang menggunakan kata- kata dan bahasa serta memanfaatkan berbagai metode alamiah. Melalui pendekatan kualitatif ini, peneliti ingin mengetahui dan mengungkapkan bagaimana komunikasi privasi selebriti di Indonesia disampaikan melalui vlog.
Kajian Teori
Studi fenomena tentang komodifikasi privasi selebriti di indonesia melalui vlog pada kanal youtube Rans Entertainment diperlukan metode yang tepat untuk mendapatkan keberhasilan dalam penelitian ini. Dengan metode yang tepat diharapkan penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Ada pun kerangka teoritik sebagai berikut : 

2.1.1 Analisis Etnografi Virtual

Etnografi adalah hasil tulisan yang menggambarkan suatu masyarakat, kelompok atau kehidupan manusia. Etnografi merupakan salah satu metode penelitian kualitatif yang sering digunakan dalam ilmu sosial, terutama dalam antropologi dan beberapa cabang sosiologi.

2.1.2 Definisi Privasi

Privasi adalah hak fundamental setiap individu untuk menjaga dan melindungi kehidupan pribadinya dari intervensi, pengawasan, atau gangguan oleh pihak lain. Konsep privasi mencakup beragam aspek, seperti kontrol atas informasi pribadi, kebebasan dari pemantauan yang tidak sah, hak untuk membuat keputusan pribadi tanpa campur tangan, dan kebebasan untuk menjaga rahasia tertentu dari orang lain.
Privasi juga merupakan bagian penting dari kemandirian dan kebebasan individu. Memberikan kebebasan bagi individu untuk menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai, keyakinan, dan preferensi pribadi mereka tanpa campur tangan atau tekanan dari pihak lain. Privasi mencakup hak untuk tidak diganggu atau diintervensi dalam kehidupan pribadi tanpa izin. Ini mencakup melindungi komunikasi pribadi, surat-menyurat, percakapan telepon, dan data pribadi lainnya dari akses atau pengawasan yang tidak sah. Hak privasi ini juga berlaku di dunia fisik dan dunia digital, sehingga melibatkan keamanan data dan informasi yang disimpan di perangkat elektronik atau cloud.
2.1.3 Komodifikasi 

Komodifikasi merupakan sebuah proses transformasi hal yang bernilai untuk dijadikan produk yang dapat dijual. Komodifikasi mendeskripsikan cara kapitalisme melancarkan tujuannya dengan mengakumulasi kapital atau menyadari transformasi nilai guna menjadi nilai tukar. Komoditas dan komodifikasi adalah dua hal yang memiliki hubungan objek dan proses, dan menjadi salah satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Dalam ekonomi politik media komodifikasi adalah salah satu bentuk penguasaan media selain strukturasi dan spasialisasi.

2.1.4 Komodifikasi Privasi

Dalam bidang media sosial, privasi selebriti dapat menjadi komoditas yang dimanfaatkan oleh akun-akun gossip atau vlog selebriti dalam akun medianya untuk menarik perhatian pengikut dan mempertahankan keberadaannya atau popularitas. Komodifikasi privasi selebriti dalam media sosial dapat memberikan dampak negatif terhadap kehidupan mereka.
2.1.5 Komodifikasi Anak 

   Komodifikasi anak di media sosial merujuk pada proses di mana anak-anak dijadikan komoditas atau barang dagangan dalam konten media sosial. Hal ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Merujuk pada judul penelitian ini, Komodifikasi anak sering terjadi pada konten-konten selebriti. Hampir semua konten selebriti berisi tentang aktifitas kesehariannya Bersama anak-anak mereka. Hal ini bisa dibilang komodifkasi anak karena isi konten dari kanal youtube mereka yang mempublikasikan informasi pribadi anak dimedia social. Pada kanal youtube Rans Entertainment, Raffi dan Nagita sengaja menampilkan konten Bersama anak-anaknya sehingga kini anak mereka menjadi selebriti cilik anak-anak dalam iklan atau pemasaran influencer dimedia social. 
2.1.6 Selebriti

Selebriti adalah orang yang terkenal karena dekat dengan dunia pemberitaan, dan aktif menggunakan media massa. Setiap gerak langkahnya selebritis tak pernah luput dari sorotan media massa. Ada sebagian selebritis menjadi populer karena prestasi dan kiprahnya, ada pula selebritis yang populer karena kontroversi kehidupannya. Karier yang sukses dalam bidang olahraga dan hiburan juga berkaitan dengan status sebagai selebritis.
2.1.7 Media Sosial 

Media sosial adalah platform digital yang memfasilitasi penggunanya untuk saling berinteraksi atau membagikan konten berupa tulisan, foto, video, dan merupakan platform digital yang menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. Media sosial membantu kita untuk dapat berkomunikasi satu sama lain dengan cara yang mudah dan dapat diakses.
2.1.8 Youtube

Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang memungkinkan penggunanya untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video secara gratis bukan hanya itu saja, kini youtube menjadi web berbagi video nomor 1 di dunia dan diakses oleh jutaan pengguna di seluruh dunia.
Pembahasan
Dalam penelitian ini, Youtube berperan sebagai platform utama yang digunakan oleh Rans Entertainment, sebuah perusahaan hiburan yang didirikan oleh dua selebriti Indonesia terkenal, yaitu Raffi Ahmad dan Nagita Slavina. Kanal Youtube Rans Entertainment telah menjadi tempat yang sangat penting bagi mereka dalam membagikan konten hiburan kepada para penggemar mereka. Dengan memanfaatkan kepopuleran dan ketenaran mereka, Raffi dan Nagita telah berhasil menciptakan sebuah komunitas yang besar dan setia di platform ini.
Rans Entertainment membagikan konten mereka yang mencakup kehidupan pribadi Raffi dan Nagita sehingga para penonton tertarik untuk menonton. Namun, hampir semua konten-konten pada kanal youtubenya yang mengandung komodifikasi privasi.
1. Komodifikasi Privasi 

Komodifikasi privasi adalah fenomena di mana aspek-aspek pribadi atau kehidupan seseorang dieksploitasi atau dijadikan komoditas untuk mendapatkan keuntungan atau popularitas dalam konteks media atau platform digital. Komodifikasi privasi yang terjadi pada kanal Youtube Rans Entertainment menjadi perhatian serius dalam era digital saat ini. Rans Entertainment, yang didirikan oleh selebriti Indonesia terkenal, Raffi Ahmad dan Nagita Slavina, telah berhasil menciptakan kanal Youtube yang sangat populer dengan jutaan penggemar.
Salah satu contoh yang umum terjadi adalah pengunggahan konten yang mengungkapkan detail-detail intim atau kehidupan pribadi Raffi dan Nagita. Pengunggahan konten yang mengandung aspek privasi menjadi salah satu aspek utama dari komodifikasi privasi yang terjadi di kanal Youtube Rans Entertainment. Raffi dan Nagita seringkali membagikan momen-momen pribadi mereka, seperti kehidupan sehari-hari, momen bersama keluarga, dan perayaan kehidupan mereka. Selain itu, Raffi dan Nagita juga memanfaatkan momen-momen penting dalam kehidupan pribadi mereka sebagai alat untuk meningkatkan popularitas kanal Youtube. Pengumuman peristiwa seperti pernikahan, kelahiran anak, kemesrahaan atau momen emosional lainnya seringkali diunggah di kanal mereka dengan tujuan mendapatkan lebih banyak perhatian dan mendapatkan tayangan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bagaimana aspek-aspek pribadi yang seharusnya bersifat intim dan pribadi bisa dijadikan sebagai strategi pemasaran untuk meningkatkan popularitas dan keuntungan di dunia digital.
Namun perlu di perhatikan lagi bahwa, pengunggahan konten yang mengandung komodifikasi privasi dapat meningkatkan risiko kebocoran data dan pelanggaran privasi, yang bisa berdampak negatif pada kehidupan pribadi dan karier Raffi dan Nagita. Sehingga dalam konteks komodifikasi privasi, penting bagi Raffi dan Nagita untuk memahami batasan dan konsekuensi dari ekspos privasi mereka di kanal Youtube. Dalam rangka mengatasi fenomena komodifikasi privasi, penting bagi Rans Entertainment untuk mempertimbangkan penerapan kebijakan dan etika yang lebih ketat dalam memproduksi dan mengunggah konten ke kanal Youtube mereka. Keseimbangan antara kebutuhan untuk menghibur penggemar dan menjaga privasi pribadi harus menjadi perhatian utama. Penerapan langkah-langkah perlindungan data dan privasi yang cermat juga dapat membantu melindungi informasi pribadi Raffi dan Nagita dari kemungkinan penyalahgunaan atau eksploitasi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.
2 Komodifikasi Anak

Komodifikasi anak adalah fenomena di mana anak-anak dieksploitasi atau dijadikan komoditas untuk mendapatkan keuntungan atau popularitas dalam konteks media atau platform digital. Dalam kanal Youtube Rans Entertainment, yang didirikan oleh selebriti Indonesia terkenal Raffi Ahmad dan Nagita Slavina, terdapat vlog yang menunjukkan adanya komodifikasi anak dalam produksi dan distribusi konten mereka.

Salah satu contoh yang umum terjadi adalah pengunggahan konten yang menampilkan anak-anak Raffi dan Nagita dalam berbagai situasi dan kegiatan sehari-hari. Meskipun beberapa video mungkin direkam dengan tujuan menghibur dan melibatkan keluarga mereka, namun perlu dipertimbangkan dampak psikologis dan emosional pada anak-anak tersebut. Dalam beberapa kasus, penampilan anak-anak dapat diarahkan atau diatur untuk menciptakan momen-momen lucu atau menggemaskan, yang pada akhirnya menjadi daya tarik untuk menarik perhatian penonton dan meningkatkan jumlah tayangan.
Dalam konteks komodifikasi anak, Rans Entertainment sering sekali menjadikan Rafathar dan Rayyanza sebagai bahan komodifikasi dalam konten Rans Entertainment. Fenomena ini, kini sudah menjadi umum terjadi dalam dunia hiburan digital, khususnya pada kanal youtube Rans Entertainment. Rafatar dan Rayyanza adalah anak-anak dari pasangan selebriti Indonesia terkenal, Raffi Ahmad dan Nagita Slavina. Sebagai anak selebriti, keterlibatan mereka dalam konten Rans Entertainment menjadi sorotan bagi penggemar dan masyarakat. Selain itu, komodifikasi Rafatar dan Rayyanza juga dapat terlihat dalam kolaborasi dengan merek atau perusahaan. Terkadang, mereka juga muncul dalam iklan atau endorsement bersama orang tua mereka, yang menampilkan mereka sebagai bagian dari strategi pemasaran untuk meningkatkan popularitas merek tertentu.
Kesimpulan 
Komodifikasi privasi yang terjadi pada kanal Youtube Rans Entertainment menggambarkan bagaimana dalam era digital saat ini, aspek-aspek pribadi dari kehidupan selebriti dan keluarganya dapat menjadi komoditas yang bernilai dalam industri hiburan digital. Seperti yang dijelaskan oleh Vincent Mosco, seorang teoretikus media dan komunikasi, komodifikasi isi mengacu pada transformasi isi atau informasi menjadi barang dagangan yang dapat diperjualbelikan dan menghasilkan keuntungan. Dalam konteks ini, kehidupan pribadi dan momen-momen intim dari Raffi Ahmad, Nagita Slavina, dan anak-anak mereka menjadi "isi" yang diolah dan dipresentasikan dalam konten Rans Entertainment untuk menarik minat dan perhatian penonton, serta meningkatkan popularitas kanal Youtube tersebut.
Namun, perlu diingat bahwa dalam upaya memonitisasi dan memanfaatkan privasi pribadi, ada risiko eksploitasi dan pelanggaran privasi yang perlu diwaspadai. Seperti yang telah disoroti dalam penjelasan sebelumnya, pengunggahan konten yang mengandung komodifikasi privasi dapat membuka celah bagi tindakan negatif atau penyalahgunaan informasi pribadi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa, komodifikasi privasi yang terjadi pada kanal Youtube Rans Entertainment mencerminkan realitas industri hiburan digital saat ini, di mana informasi pribadi dan kehidupan pribadi menjadi "isi" yang bernilai untuk diperjualbelikan. Konsep komodifikasi isi yang diungkapkan oleh Vincent Mosco membantu kita memahami bagaimana konten Rans Entertainment menggunakan aspek privasi dari kehidupan Raffi Ahmad, Nagita Slavina, Rafathar, dan Rayyanza sebagai komoditas untuk mencapai popularitas dan keuntungan dalam dunia digital. Dalam menghadapi fenomena ini, kesadaran akan hak privasi dan etika dalam produksi konten menjadi penting, sehingga kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan menghormati privasi individu di era digital ini.
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